BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Persetujuan Ninik Mamak
Dalam Perkawinan di Nagari Canduang Koto Laweh Kecamatan Canduang
Kabupaten Agam Perspektif Maslahah”, maka peneliti memberikan

kesimpulan bahwa:

1. Latar belakang persetujuan ninik mamak dalam perkawinan di Nagari
Canduang Koto Laweh, Kecamatan Canduang, Kabupaten Agam,
merupakan perwujudan nilai adat dan prinsip kekerabatan matrilineal
Minangkabau yang telah berkembang sejak zaman dahulu. Syarat utama
yang mencerminkan tanggung jawab kolektif dalam menjaga kehormatan
dan kelangsungan garis keturunan.

2. Proses musyawarah persetujuan ninik mamak dilakukan dengan cara
tertutup dan cermat memastikan bahwa calon suami dipilih berdasarkan
pertimbangan keturunan, karakter, dan kebaikan untuk keluarga dan
masyarakat.

3. Dilihat dari perspektif maslahah dalam konteks hukum Islam persetujuan
ninik mamak dalam perkawinan secara umum memiliki maslahah
walaupun memiliki salah satu unsur mudharatnya yaitu menyentuh

kebutuhan pokok manusia (agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta)

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis menyarankan hal-

hal sebagai berikut:
1. Kepada ninik mamak agar menjalankan peran dan menempatkan diri
sebagai pelindung dan pembimbing keponakan. Agar keponakan dapat

menghargai peranan ninik mamak itu sangat penting dalam perkawinan.
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2. Kepada tokoh adat Nagari Canduang Koto Laweh agar memberi
pengetahuan terkait peran ninik mamak kepada masyarakat yang belum
tau sebelum melakukan perkawinan. Agar masyarakat menjalankan
aturan adat dengan baik sebagaimana yang telah disepakati.

3. Kepada masyarakat harus mematuhi peraturan adat yang berlaku di
Nagari Canduang Koto Laweh, karena persetujuan ninik mamak dalam
perkawinan sudah disepakati oleh tokoh adat dan masyarakat. Agar
hubungan sosial antara masyarakat dan ninik mamak tetap terjaga baik
dan tidak ada dendam. Aturan persetujuan ninik mamak ini sangat perlu
dijaga dan dipertahankan, karena adat ini sudah ada sejak dahulu di Nagari

Canduang Koto Laweh.
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